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Muhammad Salim Kholili: **Perubahan Ijtihad Yisuf Al-Qaradawi Tentang Zakat
Saham Dan Relevansinya Dengan Keputusan Ijtima‘ Komisi Fatwa Mui Pusat Ke
Vi

Saham di era sekarang telah menjadi salah satu instrumen investasi yang banyak
diminati oleh masyarakat khususnya setelah masa pandemi covid-19, namun demikian
masih banyak yang belum memahami ketentuan zakat saham, Al-Qaradawi sebagai salah
satu Ulama' yang cukup aktif menelurkan karya dan ijzihad dalam karyanya figih zakah
menjelaskan mekanisme zakat saham, Jjtihad ini lalu mengalami perubahan di tahun 2006,
di indonesia MUI dalam Ijtima’ Komisi Fatwa tahun 2021 juga mengeluarkan keputusan
yang mengatur mekanisme dan tata cara zakat saham namun keputusan tersebut
mengandung unsur Kketidakadilan pada ketentuan zakat saham bagi investor saham di
bidang perusahaan dagang oleh karena itu perlu pengkajian ulang terhadap ketentuan yang
telah ditetapkan MUI dengan melihat relevansinya dengan ijtihad Al-Qaradawi.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: (1) Konsep ijtihad menurut Yasuf Al-
Qaradawi. (2) Perubahan Ijtihad Yusuf Al-Qaradawi dalam zakat saham (3) Relevansi
antara ijtihad baru Yisuf Al-Qaradawi dengan fatwa zakat saham MUI dalam Ijtima“ ke
VIl Komisi Fatwa MUI.

Kerangka pemikiran pada penelitian ini berlandaskan pada teori perubahan hukum
dan teori pertumbuhan harta. melalui dua konsep tersebut diharapkan memberikan
keterangan terkait dengan perubahan jjtihad Yusuf Al-Qaradawi tentang zakat saham dan
relevansinya dengan keputusan ijtima‘ komisi fatwa MUI.

Metode penelitian berupa deskriptif analisis dengan pendekatan yuridis normatif
yaitu penelitian hukum yang mengkaji terkait hukum sebagai suatu konsep dan teori berupa
norma dengan bersumber pada data kepustakaan. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang dikumpulkan dengan cara studi dokumen dan studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Konsep ijtihad menurut Al-
Qaradawi fleksibel dan luas. Menurutnya ijtihad di masa kini tidak hanya terbatas pada
permasalahan baru melainkan juga pada berbagai permasalahan di masa lampau yang
sudah dibahas oleh Ulama’ klasik. (2) Al-Qaradawi melakukan perubahan ijtihad dalam
pendapatnya mengenai ketentuan zakat saham, pada ijzihad lama zakat saham perusahaan
dagang diwajibkan meski saham merugi pada ijtihad baru zakat hanya diwajibkan saat
saham mencetak laba dengan kadar 10% dari keuntungan (3) Terdapat relevansi antara
Keputusan Ijtima Komisi Fatwa MUI ke VI tentang zakat saham dengan ijtihad lama Al-
Qaradaw1 dalam zakat saham. Keduanya sama mewajibkan zakat saham perusahaan
dagang dengan kadar 2,5% dari nilai saham dan keuntungannya dikurangi aset tetap
sehingga saham tetap wajib dizakati meski merugi selama mencapai nishab. Hal ini
menimbulkan ketidakadilan pada investor saham perusahaan dagang karena investor
saham jenis lain tidak wajib zakat saat merugi maka ijtihad baru Al-Qaradawi dapat
menjadi solusi dari ketidakadilan dalam Keputusan MUI.

Kata Kunci: Zakat Saham, ljtihad, Perubahan Hukum, MUI.
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ABSTRACT

Muhammad Salim Kholili: **The Changes in Yusuf Al-Qaradawi's Ijtihdad on Zakat of
Shares and Its Relevance to the Seventh Fatwa Commission Meeting of Indonesia
Ulama Council (MUI)™"

In contemporary times, shares have become a popular investment instrument,
particularly after the COVID-19 pandemic. However, many people are still unfamiliar with
the regulations concerning zakat on shares. Yusuf Al-Qaradawi, a prominent scholar
known for his active scholarly contributions, discussed the mechanisms of zakat on shares
in his work Figh al-Zakah. This ijtihad underwent changes in 2006. In Indonesia, the Fatwa
Commission of MUI issued a resolution during its seventh meeting in 2021, establishing
rules and mechanisms for zakat on shares. However, this decision contained elements of
injustice in determining zakat on shares for stock investors in trading companies,
necessitating a reassessment of MUI's regulations in light of Al-Qaradawi's ijtihad.

The objectives of this research are to analyze: (1) Yusuf Al-Qaradawi’s concept of
ijtihad (2) The changes in Yusuf Al-Qaradawi’s ijtthad concerning zakat on shares (3) The
relevance of Yusuf Al-Qaradawi’s updated ijtihad to the MUTI’s fatwa on zakat on shares
from the seventh Fatwa Commission Meeting.

The theoretical framework of this study is based on the theory of legal changes and
the theory of wealth growth. These concepts are used to explain the shifts in Al-Qaradawi’s
ijtihad on zakat on shares and its relevance to the MUI’s fatwa.

This research employs a descriptive-analytical method using a normative juridical
approach, which examines law as a concept and theory through norms derived from library-
based data. The data utilized are secondary sources collected through document analysis
and library research.

Based on the research findings, it can be concluded that: (1) Al-QaradawT's concept
of ijtihad is flexible and broad. According to him, ijtihad in the present era is not only
limited to new issues but also extends to past matters that have already been discussed by
classical scholars. (2) Al-Qaradawi made changes in his ijtihad regarding the rules of zakat
on shares. In his earlier jjtihad, zakat on shares of trading companies was obligatory even
if the shares incurred losses. However, in his updated ijzihad, zakat is only obligatory when
the shares generate profit, at a rate of 10% of the profit. (3) There is a relevance between
the decision of the 7th Ijtima of the MUI Fatwa Commission on zakat for shares and Al-
Qaradawt's earlier ijtihad on zakat for shares. Both require zakat on shares of trading
companies at a rate of 2.5% of the share value and profits, minus fixed assets, making
shares subject to zakat even if they incur losses, provided they meet the nisab. This creates
unfairness for investors in trading company shares, as investors in other types of shares are
not obligated to pay zakat when experiencing losses. Therefore, Al-Qaradawi's updated
ijtihad offers a solution to the inequities present in the MUI decision.
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